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ABSTRAK

Pendahuluan:Kegawatdaruratan adalah suatu kondisi dimana korban memerlukan
pertolongan pertama segera untuk menyelamatkan nyawa dan kecacatan lebih lanjut..
Pertolongan pertama yang tepat merupakan salah satu aspek penting dari keselamatan
korban. Keberhasilan penanganan korban gawat darurat bergantung pada beberapa syarat
yaitu kecepatan ditemukan, kecepatan tanggap tenaga kesehatan, kemampuan dan kualitas
tenaga kesehatan serta kecepatan meminta pertolongan. Pengembangan kemampuan
peserta untuk memberikan pertolongan pertama dan bereaksi secara memadai dan optimal
dalam situasi darurat akut akan ~menumbuhkan rasa percaya diri peserta. Metodologi:
Penelitian ini menggunakan desain quasi eksperiment dengan pendekatan one group pre-
post test . Sampel yang digunakan sebanyak 40 peserta dengan menggunakan tehnik total
sampling. Data diambil menggunakan kuesioner dan lembar observasi. Analisis data
menggunakan Uji statistik Wilcoxon. Hasil: Hasil penelitian didapatkan nilai p value =
0,000 yang berarti pemberian pelatihan kegawatdaruratan berbasis simulasi berpengaruh
terhadap perubahan/peningkatan self efficacy relawan. Diskusi: Pelatihan pertolongan
pertama berdasarkan prinsip-prinsip simulasi memiliki banyak manfaat jika dibandingkan
dengan konsep pelatihan frontal tradisional dan terutama teori. Ini mengembangkan
kemampuan untuk memberikan pertolongan pertama dan bereaksi secara memadai dalam
situasi darurat akut. Selain itu juga menumbuhkan rasa percaya diri/self efficacy peserta
Kata Kunci: Pelatihan berbasis Simulasi, Self Efficacy, Kompetensi, Relawan

ABSTRACT

INTRODUCTION: Emergency is a condition where the victim needs immediate first aid
to save lives and further disability. Appropriate first aid is an important aspect of victim
safety. The success of handling emergency victims depends on several conditions, namely
the speed of being found, the speed of response of health workers, the ability and quality of
health workers and the speed of asking for help. Developing the ability of participants to
provide first aid and react adequately and optimally in acute emergency situations will
increase participants' self-efficacy Method: This study used a quasi-experimental design
with a one group pre-post test approach. The sample used was 40 participants using the
total sampling technique. Data were collected using questionnaires and observation
sheets. Data analysis using Wilcoxon statistical test. Result: The results of the study
obtained a p value = 0.000, which means that the provision of simulation-based emergency
training had an effect on changing/increasing volunteer self-efficacy Discussion: First aid
training based on simulation principles has many advantages when compared to
traditional frontal training concepts and especially theory. It develops the ability to
provide first aid and react adequately in acute emergency situations. In addition, it also
fosters participants' self-confidence/self-efficacy
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PENDAHULUAN

Kegawatdaruratan adalah suatu kondisi
dimana korban memerlukan pertolongan
pertama segera untuk menyelamatkan
nyawa dan kecacatan lebih lanjut.
Relawan harus selalu siap memberikan
bantuan baik di luar maupun di dalam
rumah sakit (Sirait,2015) Meningkatnya
jumlah kendaraan dan bertambahnya
sarana transportasi telah meningkatkan
jumlah kejadian ~ darurat  akibat
kecelakaan lalu lintas. Sehubungan
dengan permasalahan tersebut, setiap
relawan harus dapat melakukan
pertolongan secara cepat dan tepat
kepada pasien gawat darurat.
Keberhasilan penanganan korban gawat
darurat bergantung pada beberapa syarat
yaitu kecepatan ditemukan, kecepatan
tanggap tenaga kesehatan, kemampuan
dan kualitas tenaga kesehatan serta
kecepatan meminta pertolongan (Smart,
2019). Jika terjadi kecelakaan, bantuan
langsung dari masyarakat di sekitar dapat
menyelamatkan nyawa dan mengurangi
kerusakan kesehatan. Penyedia
pertolongan pertama juga dapat secara
signifikan mengurangi waktu sebelum
bantuan medis profesional tiba dengan
segera menghubungi bantuan profesional.
Oleh karena itu, pertolongan pertama
yang tepat merupakan salah satu aspek
penting dari keselamatan jalan. Pelatihan
pertolongan pertama berdasarkan prinsip-
prinsip praktik lapangan dan pengalaman
memiliki banyak manfaat jika
dibandingkan dengan konsep pelatihan
frontal tradisional dan terutama teori. Ini
mengembangkan kemampuan peserta
untuk memberikan pertolongan pertama
dan bereaksi secara memadai dan optimal
dalam situasi darurat akut serta
menumbuhkan rasa percaya diri peserta.
Pelatihan efektif juga mengurangi stress
selama pemberian pertolongan pertama
dan juga stress dan perasaan bersalah dan
kegagalan sesudahnya. Para peserta jauh
lebih sadar akan kemampuan dasar yang
dimiliki, memiliki konsekuesi psikologis
yang lebih tinggi serta mampu berinovasi
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dalam menghadapi serta pemberian
pertolongan  pertama di  lapangan
(Atmojo,2022)

Federasi Internasional Palang Merah dan
Merah  Crescent  Societies (IFRC)
menyatakan bahwa lebih dari 50%
kematian akibat kecelakaan lalu lintas
terjadi dalam beberapa menit pertama
setelah kecelakaan. Jika terjadi henti
jantung, otak mulai mati dalam waktu 4
menit.  Setiap  menit  mengurangi
kemungkinan bertahan hidup sebesar
10%. Di Eropa dibutuhkan sekitar 8-15
menit sebelum layanan darurat datang.
Banyak kondisi mendesak yang harus
ditangani lebih cepat, sehingga bantuan
dari orang terdekat sangat penting.
Penting untuk mengembangkan metode
pelatihan pertolongan pertama yang
efektif dan mengevaluasinya. Para ahli
sepakat bahwa pengurangan jumlah
informasi sangat penting agar pelatihan
pertolongan pertama berhasil (Pleskot et
all,2013). Karena beberapa pelatihan
lebih banyak dilaksanakan secara teoretis,
sehingga  dampaknya pada  segi
keterampilan sangat kurang. Dari segi
didaktis, ada banyak metode untuk
meneruskan pengetahuan dan
memberikan  pelatihan  keterampilan
(Pleskot et all,2013). Namun, ada satu
aspek yang jauh lebih rumit — pengaturan
psikologis para penolong pertolongan
pertama yang awam. Ada hubungan yang
kuat antara self-efficacy dan Kkinerja
(Campbel,1986). Bandura menganggap
self-efficacy sebagai mediator dalam
menerjemahkan pengetahuan dan
kemampuan menjadi  kinerja  yang
terampil. Bahkan jika orang tahu apa
yang harus dilakukan, self-efficacy
mereka terlalu rendah untuk membiarkan
mereka bertindak cepat dan efektif
(Bandura,1988)

METODE
Penelitian ini menggunakan desain quasi

eksperimen dengan pendekatan one group
pre-post test membandingkan pengaruh
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pelatihan/training kegawatdaruratan
sebelum dan sesudah intervensi. Dalam
penelitian ini kami merekrut peserta
pelatihan pertolongan pertama yang
melibatkan relawan mahasiswa (Korps
Sukarela/KSR) sebanyak 40 orang
dengan menggunakan total sampling.
Setiap peserta mengikuti pre test dan
melakukan simulasi sesuai
perencanaan/tahapan  training  yang
ditentukan. Peserta mengikuti pelatihan
kegawatdaruratan dengan menggunakan
metode simulasi selama 2 hari berturut-
turut. Semua peserta mengikuti pelatihan
berbasis simulasi selama 16 jam dengan
bimbingan yang dilakukan oleh 3
instruktur . Hari berikutnya  setelah
pelatihan, kompetensi para peserta diuji.
Tiga level diuji: 1. Pengetahuan; 2.
Keterampilan; 3. Performa dalam situasi
simulasi. Pengetahuan diuji dengan tes
tertulis singkat. Ada enam pertanyaan
terbuka yang berfokus pada topik utama
pertolongan pertama (nomor antrean
darurat, proses di TKP, masalah cedera
dalam, masalah cedera tulang belakang,
prioritas, mengambil korban di luar
mobil). Ketepatan jawaban kemudian
dievaluasi oleh instruktur terlatih dan
diberi tanda pada skala 1 (terbaik) hingga
5 (terburuk) untuk  membedakan
keakuratan dan relevansi jawaban.

HASIL

Table 1 Tingkat kompetensi relawan
sebelum dan sesudah diberikan pelatihan
berbasis simulasi
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Tabel 2 Analisis Univariat dan Bivariat

Self N Me Std Mi M Tes

Effic an Devi n ax anali

acy asi sis

Pre 4 19 063 1 3 p
0 O 2

Post 4 26 048 2 3 .000
0 5 3 0

Kompetensi  N= Pre Post
40
f % f %
Sangat Baik 6 15
Baik 10 25 34 85
Cukup 30 75

Tabel 1 didapatkan hasil bahwa tingkat
keterampilan relawan meningkat dengan
skor keterampilan baik 85% dan
keterampilan sangat baik 15%

Berdasarkan  uji  wilcoxon  diatas
didapatkan nilai p value = 0,000 yang
berarti pemberian pelatihan
kegawatdaruratan ~ berbasis  simulasi
menyebabkan terjadinya perubahan atau

peningkatan  self efficacy relawan
terhadap kemampuan  melaksanakan
pertolongan pertama. Uji coba

menunjukkan peningkatan yang luar
biasa dalam pengetahuan dan
keterampilan, serta kompetensi untuk
bertindak dalam situasi simulasi dan
peningkatan rasa percaya diri (self
efficacy)

PEMBAHASAN

Berdasarkan  uji  wilcoxon  diatas
didapatkan nilai p value = 0,000 yang
berarti pemberian pelatihan berbasis
simulasi kegawatdaruratan akan
menyebabkan terjadinya perubahan atau
peningkatan self efficacy relawan akan
kemampuan melaksanakan pertolongan
pertama. Pelatihan dapat mempengaruhi
pengetahuan secara signifikan karena
memiliki faktor pendukung. Salah satu
faktor yang membuat pelatihan dengan
metode simulasi dapat menambah
pengetahuan adalah karena peserta
dibimbing langsung oleh trainer yang
sudah memiliki sertifikat provider. Sesuai
dengan penelitian (Sutono et al., 2015)
yang menyatakan pelatihan dengan
umpan balik pelatih dapat langsung
memberikan koreksi dan perintah jika
dalam melakukan prosedur tidak sesuai.
Peserta dapat langsung bertanya dan
berdiskusi, sehingga peserta lebih paham
dan terampil dalam proses pelatihan.
Pelatihan adalah proses pembelajaran
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yang menitik beratkan pada
keterampilan/psikomotorik. Pelatihan
menjadi  dasar penerapan keterampilan
seseorang. Pelatihan harus berkelanjutan
dengan tujuan mengingat dan
memperbaharui pengetahuan dan
keterampilan. Menurut Keenan (2009)
pelatihan ulang harus dilakukan 6-12
bulan untuk mempertahankan
keterampilan bantuan hidup dasar. Faktor
panik, cemas, gugup saat demonstrasi,
kurang percaya diri, malu juga
mempengaruhi hasil keterampilan. Dalam
hal ini faktor kerjasama dan campur
tangan pelatih sangat diperlukan untuk
mengatasinya. Metode kombinasi dengan
bimbingan yang lebih lengkap dan
pemberian modul dapat meningkatkan
rasa percaya diri saat demonstrasi, hal
inilah yang mempengaruhi hasil dimana
metode kombinasi walaupun secara
statistik tidak berbeda, namun dari nilai
rata-rata hasilnya sedikit lebih baik
dibandingkan dengan metode pelatihan
dengan instruktur. dan audio visual
(Sutono et al., 2015).

SIMPULAN

Ketrampilan atau keterampilan adalah
suatu kemampuan untuk menuangkan
ilmu ke dalam praktek sehingga tercapai
hasil yang diinginkan. Teknik pelatihan
ini menggunakan metode simulasi dalam
penanggulangan keadaan darurat.
Keuntungan dari metode simulasi adalah
peserta akan lebih memperhatikan dan
mencoba  mempraktekkan  langsung
proses pendidikan yang telah diberikan
sehingga dapat dengan  seksama
mempraktekkan ilmu yang didapat
Pelatihan pertolongan pertama
berdasarkan prinsip-prinsip pengalaman
memiliki banyak manfaat  jika
dibandingkan dengan konsep pelatihan
frontal tradisional dan terutama teori. Ini
mengembangkan  kemampuan  untuk
memberikan pertolongan pertama dan
bereaksi secara memadai dalam situasi
darurat  akut.  Selain  itu  juga
menumbuhkan rasa percaya diri/self
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efficacy peserta. Pelatihan yang efektif
juga mengurangi stres selama pemberian
pertolongan pertama dan juga stres dan
perasaan  bersalah dan  kegagalan
sesudahnya. Para peserta jauh lebih sadar
akan konsekuensi psikologis potensial
dari pemberian pertolongan pertama.
Pencapaian kompetensi relawan
meliputi praktek simulasi di lembaga
pelatihan dan juga pada saat kejadian
dilapangan, menunjukkan nilai yang
belum  optimal dimana relawan
menunjukkan rasa kurang percaya diri
yang tinggi serta ragu  dalam
melaksanakan  tindakan  pertolongan
pertama terutama Yyang berhubungan
langsung dengan korban. Kurangnya
kepercayaan diri ini berimbas pada
individu relawan sendiri, menjadikan
beban psikologis yang akan
mempengaruhi tindakan yang diberikan
kepada korban sehingga berdampak
buruk terhadap keselamatan korban.
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